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 A B S T R A K  

Kecemasan matematika merupakan salah satu masalah 
psikologis yang sering dialami oleh peserta didik dan dapat 
memengaruhi konsentrasi, kepercayaan diri, serta hasil 
belajar dalam pembelajaran matematika. Kondisi ini 
penting untuk diteliti karena berpotensi menghambat 
proses pembelajaran apabila tidak ditangani dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kecemasan matematika serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya pada peserta didik kelas IX-1 MTsN 4 
Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain deskriptif yang melibatkan 30 
peserta didik sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan 
melalui angket kecemasan matematika dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 
matematika berada pada kategori sedang dengan nilai 

rata-rata sebesar 36,57. Sebanyak 26,67% peserta didik berada pada kategori rendah, 
56,67% pada kategori sedang, dan 16,67% pada kategori tinggi. Faktor-faktor yang 
memengaruhi kecemasan matematika meliputi faktor internal, seperti rendahnya rasa 
percaya diri, takut gagal, dan kekhawatiran tidak mampu menyelesaikan soal matematika, 
serta faktor eksternal, seperti metode pembelajaran guru, pengaruh teman sebaya, dan 
tuntutan dari orang tua. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut kemampuan berpikir logis, tetapi 

juga kesiapan psikologis peserta didik dalam menghadapi berbagai aktivitas belajar. Dalam 

praktiknya, banyak peserta didik yang sebenarnya memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, namun tidak mampu menampilkannya secara optimal karena mengalami 

kecemasan saat mengikuti pembelajaran, mengerjakan soal, maupun menghadapi evaluasi. 

Kecemasan dalam matematika tidak hanya menimbulkan rasa takut dan ketidaknyamanan, 

tetapi juga dapat mengganggu proses kognitif, menurunkan rasa percaya diri, serta 

menghambat kemampuan berpikir dan pemecahan masalah (Nurdin et 

 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 

Copyright © 2026 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena 

https://ejournal.bbg.ac.id/numeracy
mailto:budiazhari@ar-raniry.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 Amelia Amni, Budi Azhari, Khusnul Safrina (2026). Journal Numeracy. Vol. ( ) PP. 443-451  

P-ISSN: 2338-0306 E-ISSN: 2502-6895 | 2 

 

 

 

al., 2025; Jais et al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika merupakan 

masalah psikologis yang dapat menghambat keberhasilan belajar apabila tidak dipahami dan 

ditangani dengan tepat. 

Fenomena tersebut menjadi semakin kompleks karena tidak semua peserta didik 

menunjukkan tingkat kecemasan yang sama ketika menghadapi pembelajaran matematika. 

Peserta didik dengan tingkat kecemasan sedang umumnya menunjukkan rasa gugup, 

khawatir, kurang percaya diri, dan takut melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal atau 

menghadapi evaluasi. Sementara itu, peserta didik dengan tingkat kecemasan yang tinggi 

cenderung mengalami gejala yang lebih berat, seperti kesulitan berkonsentrasi, rasa takut 

yang berlebihan, kesulitan memahami konsep, hingga munculnya reaksi fisiologis seperti 

jantung berdebar dan tubuh tegang ketika berhadapan dengan pembelajaran matematika. 

Gejala-gejala tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal seperti 

rendahnya kepercayaan diri dan rasa takut gagal, maupun faktor eksternal seperti 

pengalaman belajar, metode pembelajaran guru, tuntutan orang tua, pengaruh teman sebaya, 

tingkat kesulitan soal, serta tekanan waktu dalam menyelesaikan tugas (Naje'ma et al., 2025; 

Carey et al., 2024; Andani et al., 2025). Apabila kondisi tersebut tidak dikenali dan ditangani 

sejak dini, kecemasan matematika dapat berdampak pada menurunnya motivasi belajar, 

konsentrasi, kepercayaan diri, serta hasil belajar peserta didik (Azhari et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengungkap bahwa kecemasan matematika 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal serta berhubungan dengan hasil belajar peserta 

didik, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengukuran tingkat kecemasan secara 

kuantitatif. Kajian yang mengungkap bagaimana pengalaman peserta didik mengalami 

kecemasan serta faktor-faktor yang membentuk kecemasan tersebut dalam konteks 

pembelajaran tertentu masih memerlukan pendalaman lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan matematika peserta didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan penyebaran angket pada peserta didik kelas 

IX-1 MTsN 4 Banda Aceh, ditemukan bahwa tingkat kecemasan matematika peserta didik 

bervariasi, dengan mayoritas berada pada kategori sedang, sedangkan sebagian lainnya 

berada pada kategori rendah dan tinggi. Peserta didik dengan tingkat kecemasan sedang 

maupun tinggi sama-sama menunjukkan adanya hambatan dalam pembelajaran matematika, 

seperti rasa gugup, kurang percaya diri, kesulitan memahami konsep, dan 
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kesulitan menyelesaikan soal, meskipun dengan intensitas yang berbeda. Temuan awal 

tersebut menunjukkan bahwa kecemasan matematika masih menjadi permasalahan yang 

perlu mendapat perhatian karena memengaruhi proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kecemasan matematika sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kondisi psikologis peserta didik. 

Secara konseptual, kecemasan matematika merupakan respons emosional yang 

muncul saat individu menghadapi aktivitas yang berkaitan dengan angka atau perhitungan 

(Haerunnisa & Imami, 2022). Dalam psikologi pendidikan, teori working memory (Ashcraft, 

2002) menjelaskan bahwa kecemasan yang tinggi dapat mengurangi kapasitas memori kerja 

sehingga menghambat pemrosesan informasi matematika. Sementara itu, teori Yerkes-

Dodson Law menjelaskan bahwa kecemasan pada tingkat sedang masih dapat meningkatkan 

fokus, sedangkan kecemasan yang terlalu tinggi justru menurunkan kinerja belajar (Corbett, 

2015). Oleh karena itu, perbedaan tingkat kecemasan peserta didik penting dikaji karena 

berkaitan dengan kemampuan kognitif dan hasil belajar matematika. 

Beberapa penelitian telah mengkaji kecemasan matematika dengan beragam temuan. 

Penelitian (Sopiatunnisa et al., 2024) menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada 

pada tingkat kecemasan sedang sehingga kecemasan menjadi fenomena yang umum dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian (Nurjanah et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

kecemasan tidak hanya berkaitan dengan aspek afektif, tetapi juga memengaruhi 

kemampuan kognitif seperti konsentrasi dan pemahaman konsep. Kemudian (Persada et al., 

2024) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara kecemasan dan hasil belajar, 

sedangkan (Marweli dan Meliasari, 2024) menjelaskan bahwa kecemasan matematika 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, seperti kepercayaan diri, strategi 

pembelajaran, dan lingkungan sosial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pendekatan dan 

kedalaman analisis. Penelitian terdahulu (Nurjannah et al., 2025; Persada et al., 2024) 

umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengukuran tingkat 

kecemasan melalui analisis statistik sehingga belum mampu menggambarkan pengalaman 

peserta didik secara mendalam. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk mengungkap pengalaman peserta didik pada setiap tingkat 

kecemasan sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kondisi 

psikologis peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kecemasan matematika peserta didik serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya pada peserta didik kelas IX-1 MTsN 4 Banda Aceh. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu 

meminimalkan kecemasan matematika dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

menggambarkan secara mendalam fenomena kecemasan matematika yang dialami peserta 

didik. Pendekatan ini digunakan untuk memahami pengalaman subjektif peserta didik dalam 

pembelajaran matematika secara menyeluruh, serta mengetahui faktor-faktor kecemasan 

peserta didik. 

Sumber data penelitian ini berasal dari peserta didik kelas IX-1 MTsN 4 Banda Aceh 

yang berjumlah 30 orang sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dan angket. Wawancara dalam penelitian ini dirancang untuk menggali pengalaman peserta 

didik dalam menghadapi pembelajaran matematika, termasuk faktor-faktor yang 

menyebabkan kecemasan. 

Wawancara dan angket yang digunakan sebagai intrumen penelitian ini disusun 

semi-terstruktur berdasarkan kajian literatur terkait kecemasan matematika serta 

pengalaman belajar peserta didik. Proses penyusunan instrumen dilakukan dengan 

perumusan butir-butir pertanyaan berdasarkan indikator variabel penelitian. Seluruh 

instrumen dalam penelitian ini telah divalidasi oleh 2 orang ahli evaluasi. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dan dikategorikan sebagai kecemasan matematika tingkat 

rendah, sedang, dan tinggi. 

Instrumen angket yang memuat indikator kecemasan matematika pada peserta didik 

terdiri dari 13 pernyataan yang terbagi dalam lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sering (SS), 

Sering (S), Kadang-kadang (KK), Jarang (J), dan Jarang Sekali (JS). Adapun kisi-kisi 

instrumen angket kecemasan matematika peserta didik adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Angket Kecemasan Matematika 
Indikator Jumlah Soal 

Memiliki rasa takut dan stres 
mengenai pemikiran sendiri 

4 

Memiliki rasa gugup dan khawatir meskipun 
sudah berusaha untuk tetap tenang 

5 
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Memiliki rasa mual, jantung bedebar, dan 

bekeringat dingin saat dihadapkan dengan 
pembelajaran matematika 

4 

Menurut (Hakim et al., 2021) berikut kategori tingkat kecemasan matematika pada 

peserta didik. 

Tabel 2. Kategori Interval Tingkat Kecemasan Matematika 

Batas (interval) Kategori 

X < M – 1SD Kecemasan matematika rendah 

M – 1SD < X < M +1SD Kecemasan matematika sedang 

X ≥ M + 1SD Kecemasan matematika tinggi 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dan wawancara. 

Wawancara dirancang untuk menggali pengalaman peserta didik dalam menghadapi 

pembelajaran matematika, termasuk faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi untuk 

meningkatkan validitas temuan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber, seperti hasil angket dan wawancara sehingga menghasilkan pemahaman 

yang menyeluruh mengenai kecemasan matematika serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian diawali dengan proses analisis hasil pengisian angket yang dilakukan 

oleh peserta didik untuk melihat tingkat kecemasan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Berikut hasil angket 30 peserta didik kelas IX-1 MTsN 4 Banda Aceh. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket kecemasan matematika peserta 

didik kelas IX-1 menunjukkan adanya variasi yang berbeda-beda dari perbedaan skor pada 

setiap butir pernyataan. Skor tersebut kemudian diakumulasi menjadi skor total dan 

diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebagian peserta didik berada pada kategori rendah, sementara sebagian lainnya 

berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata kecemasan matematika sebesar 36,57 

mengindikasikan bahwa secara umum tingkat kecemasan matematika peserta didik termasuk 

dalam kategori sedang. 

Tabel 3. Kategori Kecemasan Matematika 
 

Kategori Skor Kategori Frekuensi Persentase 

Nilai < 30,333 Rendah 8 26,67 

30,333 ≤ Nilai ≤ 47,666 Sedang 17 56,67 
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Nilai > 47,666 Tinggi 5 16,67 

Data hasil pengelompokan tersebut dapat dilihat pada Tabel diatas. Berdasarkan hasil 

pengelompokan, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori 

kecemasan matematika sedang, yaitu sebanyak 17 peserta didik (56,67%). Sementara itu, 

terdapat 8 peserta didik (26,67%) yang termasuk dalam kategori rendah, dan 5 peserta didik 

(16,67%) berada pada kategori tinggi. 

Dari setiap kategori, diambil sebanyak 1 peserta didik sebagai subjek dengan 

pengklasifikasian yang telah ditentukan. Adapun nama subjek penelitian yang diambil dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Data Angket Tingkat Kecemasan Matematika Peserta Didik 
 

Kode Nama L/P Skor Angket Kecemasan Matematika Kategori 

NMR P 54 Tinggi 

KA P 38 Sedang 

AF P 22 Rendah 

Berdasarkan tabel, hasil angket menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki tingkat 

kecemasan matematika yang berbeda, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil wawancara serta analisis faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan. Keabsahan 

data dijamin melalui triangulasi dengan membandingkan hasil angket dan wawancara pada 

masing-masing subjek. 

Subjek NMR menunjukkan tingkat kecemasan matematika yang tinggi pada seluruh 

indikator, yaitu aspek emosional, kognitif, dan fisiologis. Secara emosional, NMR sering 

merasa takut, tegang, dan stres. Pada aspek kognitif, terlihat adanya kekhawatiran 

berlebihan, rendahnya kepercayaan diri, serta ketakutan tidak mampu menyelesaikan soal 

dan memperoleh nilai rendah. Sementara itu, secara fisiologis muncul reaksi seperti jantung 

berdebar dan ketegangan tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami 

bersifat menyeluruh dan intens sehingga berdampak signifikan terhadap proses belajar. 

Adapun hasil wawancara dengan subjek NMR yang menunjukkan kecemasan 

adalah sebagai berikut: 

P : Bagaimana perasaan yang kamu alami saat mengikuti pembelajaran 
Matematika di kelas? 

NMR : Gugup, takut, agak malas juga karena tidak suka belajar matematika 
karena membosankan 

P : Bagaimana perasaan kamu ketika diminta untuk mengerjakan soal 
matematika di depan kelas? 

NMR : Kaget sama gugup karena tiba-tiba dipanggil kedepan 

P : Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi ulangan harian atau 
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  ujian matematika? 

NMR : Stres karena kalau sedang ujian tiba-tiba ngeblank jadinya lupa semua 

P : Apakah kamu  pernah mengalami reaksi fisik tertentu selama 

pembelajaran matematika, seperti  jantung berdebar,  tangan 
berkeringat, atau tubuh terasa tegang? Jelaskan 

NMR : Pernah, cuma jantung berdebar 

P : Apakah kamu pernah merasa takut dibandingkan dengan teman lain 
dalam pembelajaran matematika? Jelaskan alasannya 

NMR : Pernah, karena mereka bisa 

P : Apakah terdapat tuntutan dari orang tua atau lingkungan sekitar terkait 

nilai matematika? Bagaimana pengaruhnya terhadap perasaan kamu 
saat belajar matematika 

NMR : Ada makanya saya takut nilai saya rendah 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat konsistensi dengan data angket yang 

menunjukkan bahwa subjek NMR mengalami kecemasan matematika pada kategori tinggi. 

Kecemasan tersebut tampak pada aspek emosional berupa rasa gugup, takut, dan stres yang 

muncul berulang, aspek kognitif berupa gangguan berpikir seperti kondisi blank saat ujian 

serta kesulitan memahami materi, dan aspek fisiologis seperti jantung berdebar. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami bersifat kompleks. 

Kecemasan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu rendahnya kepercayaan 

diri dan rasa takut gagal, serta faktor eksternal berupa tekanan dari teman sebaya dan 

tuntutan orang tua. Interaksi kedua faktor tersebut memperkuat tingkat kecemasan sehingga 

berdampak signifikan terhadap proses belajar dan performa akademik NMR. 

Untuk menguji keabsahan data subjek NMR dalam tingkat kecemasan matematika, 

maka dilakukan triangulasi, yaitu dengan mencari kesesuaian data hasil Angket Tingkat 

Kecemasan Matematis (ATKM) dengan hasil wawancara. Triangulasi yang dilakukan dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Triangulasi Data Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Subjek NMR sebagai 

Kategori Tinggi 

Indikator Kecemasan 

Matematika 

Data ATKM Kesimpulan 

Memiliki rasa takut dan 

stres mengenai 

pemikiran sendiri 

Data ATKM menunjukkan 

subjek NMR memiliki 

perasaan kurang baik pada 

indikator ini yang ditunjukkan 

melalui jawaban pada 

beberapa butir pernyataan 

yang mencerminkan rasa 

takut, tegang, dan stres saat 
menghadapi pembelajaran 

matematika. 

Subjek NMR memiliki 

tingkat kecemasan tinggi 

pada indikator rasa takut 

dan stres terhadap 

kemampuan diri. 

Memiliki rasa gugup dan 
khawatir meskipun sudah 

Data ATKM menunjukkan 
bahwa subjek NMR 

Subjek NMR menunjukkan 
kecemasan tinggi pada 
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berusaha tetap tenang memiliki perasaan kurang 

baik, ditandai dengan 

adanya rasa gugup dan 

kekhawatiran yang tinggi, 

terutama saat mengerjakan 
soal maupun ketika diminta 

tampil di depan kelas. 

indikator rasa gugup dan 

khawatir. 

Memiliki rasa mual, jantung 

berdebar, dan berkeringat 

dingin saat dihadapkan 

dengan pembelajaran 

matematika 

Data ATKM menunjukkan 

bahwa subjek NMR 

memiliki perasaan kurang 

baik pada indikator ini, yang 

ditandai dengan munculnya 

reaksi fisik seperti jantung 

berdebar dan ketegangan 

tubuh saat menghadapi 
                   situasi matematika.  

Subjek NMR menunjukkan 

adanya kecemasan tinggi 

yang disertai gejala reaksi 

fisik. 

Berdasarkan triangulasi data, kecemasan matematika subjek NMR menunjukkan 

konsistensi pada seluruh indikator angket ATKM. Hasil angket kategori tinggi didukung 

oleh wawancara yang mengungkap perasaan takut, gugup, dan tertekan dalam pembelajaran 

maupun evaluasi. Kecemasan tersebut mencakup aspek emosional, kognitif, dan fisiologis, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan matematika NMR berada pada 

kategori tinggi dan bersifat menyeluruh. 

Sebaliknya, subjek KA berada pada kategori kecemasan sedang. Hal ini ditandai 

dengan munculnya aspek emosional dan kognitif, seperti gugup, takut, dan khawatir, 

terutama pada situasi tertentu seperti ujian atau saat tampil di depan kelas. Namun, aspek 

fisiologis relatif rendah karena jarang disertai gejala fisik. Dengan demikian, kecemasan KA 

bersifat situasional dan masih dapat dikendalikan. 

Adapun hasil wawancara dengan subjek KA yang menunjukkan kecemasan adalah 

sebagai berikut. 

P : Bagaimana perasaan yang kamu alami saat mengikuti pembelajaran 
Matematika di kelas? 

KA : Kadang-kadang gugup takut tidak bisa 

P : Bagaimana perasaan kamu ketika diminta untuk mengerjakan soal 
matematika di depan kelas? 

KA : Takut karena ga bisa jawab 

P : Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi ulangan harian atau 
ujian matematika? 

KA : Agak stress 

P : Apakah kamu pernah merasa panik, gugup, atau tidak tenang ketika 
mengerjakan soal matematika? Jelaskan alasannya? 

KA : Pernah karena tidak bisa menjawab 

P : Apakah kamu  pernah mengalami reaksi fisik tertentu selama 

pembelajaran matematika, seperti  jantung berdebar,  tangan 
berkeringat, atau tubuh terasa tegang? Jelaskan 
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KA : Pernah seperti jantung berdebar 

P : Apakah terdapat tuntutan dari orang tua atau lingkungan sekitar terkait 

nilai matematika? Bagaimana pengaruhnya terhadap perasaan kamu 
saat belajar matematika 

KA : Ada, itu yang membuat saya harus mendapat nilai bagus 

Hasil wawancara terhadap subjek KA menunjukkan adanya kecemasan matematika 

yang bersifat situasional dan konsisten dengan hasil angket, yaitu berada pada kategori 

sedang. Secara emosional, kecemasan ditandai oleh rasa gugup, takut, dan stres yang muncul 

pada kondisi tertentu, seperti saat ujian atau tampil di depan kelas. Secara kognitif, 

kecemasan tercermin dari ketidaktenangan dan keraguan terhadap kemampuan diri ketika 

menghadapi kesulitan dalam menjawab soal. Adapun secara fisiologis, gejala yang muncul 

relatif ringan dan tidak berlangsung terus-menerus. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kecemasan yang dialami belum bersifat menyeluruh dan masih dapat dikendalikan. 

Kecemasan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa rendahnya kepercayaan 

diri dan rasa takut gagal, serta faktor eksternal berupa tuntutan orang tua untuk memperoleh 

hasil belajar yang baik. Namun, karena tidak terdapat tekanan signifikan dari faktor lain, 

kecemasan yang dialami KA tetap berada pada tingkat sedang. 

Untuk menguji keabsahan data subjek KA terkait tingkat kecemasan matematika, 

Keabsahan data subjek KA diuji melalui triangulasi dengan membandingkan hasil Angket 

Tingkat Kecemasan Matematis (ATKM) dan wawancara. Hasilnya disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 6. Triangulasi Data Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Subjek KA sebagai 

Kategori Sedang 
 

Indikator Kecemasan 

Matematika 

Data ATKM Kesimpulan 

Memiliki rasa takut dan 

stres mengenai 

pemikiran sendiri 

Subjek KA menunjukkan 

Perasaan cukup cemas Pada 

indikator ini, ditandai 

dengan jawaban pada 

beberapa butir pernyataan yang 

menunjukkan rasa takut dan 

stres saat menghadapi 

pembelajaran matematika. 

Subjek KA menunjukkan 

adanya kecemasan pada 

indikator rasa takut dan stres 

terhadap kemampuan diri. 

Memiliki rasa gugup dan 

khawatir meskipun 

sudah berusaha tetap 

tenang 

Subjek KA menunjukkan pera 

cemas, terutama saat 

mengerjakan soal di depan kelas 

dan menghadapi ujian 
matematika, yang terlihat pada 

beberapa butir pernyataan. 

Subjek KA menunjukkan 

adanya kecemasan pada 

indikator rasa gugup dan 

khawatir. 

Memiliki rasa mual, 

jantung berdebar, dan 

berkeringat dingin saat 

Subjek KA menunjukkan 

perasaan relatif rendah pada 

indikator ini, hanya sesekali 

Subjek KA tidak 

menunjukkan kecemasan 

yang   signifikan   pada 



 Amelia Amni, Budi Azhari, Khusnul Safrina (2026). Journal Numeracy. Vol. ( ) PP. 443-451  

P-ISSN: 2338-0306 E-ISSN: 2502-6895 | 10 

 

 

 

 

dihadapkan dengan 

pembelajaran 
 matematika  

mengalami reaksi 
fisik seperti jantung berdebar. 

indikator fisiologis. 

Berdasarkan triangulasi data, terdapat konsistensi antara hasil angket ATKM dan 

wawancara pada subjek KA yang menunjukkan tingkat kecemasan matematika berada pada 

kategori sedang. Kecemasan tampak pada aspek emosional dan kognitif, seperti rasa gugup, 

khawatir, dan keraguan diri, terutama dalam situasi tertentu seperti saat ujian atau tampil di 

depan kelas. 

Sementara itu, subjek AF menunjukkan tingkat kecemasan matematika yang rendah 

karena tidak memenuhi indikator secara signifikan. AF jarang mengalami kecemasan 

emosional, hanya sedikit kekhawatiran secara kognitif, serta hampir tidak menunjukkan 

gejala fisiologis. Hal ini mencerminkan kepercayaan diri yang baik dalam pembelajaran 

matematika. 

Adapun hasil wawancara dengan subjek AF yang menunjukkan kecemasan adalah 

sebagai berikut: 

P : Bagaimana perasaan kamu ketika menghadapi ulangan harian atau 
ujian matematika? 

AF : Tenang, karena biasanya sudah belajar sebelumnya 

P : Apakah kamu pernah merasa panik, gugup, atau tidak tenang ketika 
mengerjakan soal matematika? Jelaskan alasannya? 

AF : Jarang, cuma kalau soal benar-benar sulit 

P : Apakah  kamu  pernah  mengalami  reaksi  fisik  tertentu  selama 

pembelajaran matematika, seperti jantung berdebar, tangan 

berkeringat, atau tubuh terasa tegang? Jelaskan 
AF : Hampir tidak, kadang jantung berdebar sedikit saja 

Berdasarkan hasil wawancara, kecemasan matematika pada subjek AF tergolong 

sangat rendah dan hanya muncul pada kondisi tertentu. Secara emosional, AF cenderung 

tenang tanpa rasa takut atau stres berlebihan. Dari aspek kognitif, hanya terdapat sedikit 

kekhawatiran saat menghadapi soal sulit, namun tidak mengganggu proses berpikir. 

Sementara itu, pada aspek fisiologis, reaksi yang muncul sangat minimal dan tidak konsisten. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa AF mampu mengendalikan emosi dengan baik, sehingga 

kecemasan tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. 

Kecemasan yang dialami AF juga dipengaruhi oleh faktor internal yang sangat 

terbatas, yaitu kekhawatiran ringan terhadap hasil nilai, serta minimnya tekanan dari faktor 

eksternal seperti teman dan orang tua. Hal ini menyebabkan kecemasan tidak berkembang 

menjadi lebih tinggi dan tetap berada pada kategori rendah. 
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Untuk menguji keabsahan data tersebut, dilakukan triangulasi dengan 

membandingkan hasil Angket Tingkat Kecemasan Matematis (ATKM) dan hasil 

wawancara. Hasil triangulasi menunjukkan adanya kesesuaian antara kedua data tersebut, 

sehingga memperkuat bahwa kecemasan matematika pada subjek AF berada pada kategori 

rendah. Triangulasi yang dilakukan disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Triangulasi Data Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Subjek AFsebagai 

Kategori Rendah 
 

Indikator Kecemasan 

Matematika 

Data ATKM Kesimpulan 

Memiliki rasa takut dan 

stres mengenai 

pemikiran sendiri 

Subjek AF menunjukkan perasaan 

sangat rendah pada indikator ini, 

ditandai dengan jawaban yang 

menunjukkan jarang merasa takut 

atau stres dalam pembelajaran 

matematika. 

Subjek AF tidak menunjukkan 

kecemasan pada indikator rasa 

takut dan stres terhadap 

kemampuan diri. 

Memiliki rasa gugup dan 

khawatir meskipun 
sudah berusaha tetap 

tenang 

Subjek AF menunjukkan perasaan 

rendah, hanya sesekali merasa 
khawatir ketika menghadapi soal 

yang sulit. 

Subjek AF menunjukkan 

kecemasan yang sangat rendah 
pada indikator rasa gugup dan 

khawatir. 

Memiliki rasa mual, 

Jantung berdebar, dan 

berkeringatdingin saat 

dihadapkan dengan 

pembelajaran 
matematika 

Subjek AF hampir tidak 

menunjukkan reaksi fisik, seperti 

jantung berdebaratau berkeringat 

dingin saat pembelajaran 

matematika. 

Subjek AF tidakmenunjukkan 

Kecemasan pada indikator 

fisiologis. 

Berdasarkan triangulasi data pada tabel diatas, kecemasan matematika subjek AF 

menunjukkan konsistensi antara hasil angket ATKM dan wawancara. Hasil angket kategori 

rendah didukung oleh wawancara yang menunjukkan bahwa AF cenderung tenang, tidak 

tertekan, dan mampu mengendalikan diri dalam pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, kecemasan matematika AF berada pada kategori rendah karena tidak memenuhi 

indikator kecemasan secara signifikan dan hanya muncul secara terbatas pada aspek tertentu. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket, wawancara, dan triangulasi, tingkat kecemasan 

matematika peserta didik kelas IX-1 MTsN 4 Banda Aceh secara umum berada pada kategori 

sedang, yang ditunjukkan oleh rata-rata skor 36,57 dengan mayoritas peserta didik berada 

pada kategori tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika masih 

menjadi fenomena yang umum dialami peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pada 

tingkat sedang, peserta didik masih mampu mengikuti proses pembelajaran, namun sering 

menunjukkan rasa gugup, khawatir, dan kurang percaya diri 
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ketika menghadapi soal yang dianggap sulit atau saat mengikuti evaluasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kecemasan belum sepenuhnya menghambat proses belajar, tetapi mulai 

memengaruhi keyakinan peserta didik terhadap kemampuan yang dimilikinya. (Carey et al., 

2023) menjelaskan bahwa kecemasan pada tingkat sedang umumnya ditandai dengan 

munculnya rasa cemas yang masih dapat dikendalikan sehingga peserta didik tetap mampu 

berpikir dan menyelesaikan tugas, meskipun performanya tidak selalu optimal. Oleh karena 

itu, kecemasan pada kategori sedang perlu mendapat perhatian karena apabila berlangsung 

secara terus-menerus berpotensi berkembang menjadi kecemasan yang lebih tinggi dan 

berdampak terhadap prestasi belajar. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan karakteristik kecemasan 

pada setiap kategori. Pada kategori kecemasan tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh subjek 

NMR, kecemasan muncul secara menyeluruh pada aspek emosional, kognitif, dan fisiologis. 

Secara emosional, subjek menunjukkan rasa takut, gugup, dan khawatir yang berlebihan 

ketika menghadapi pembelajaran maupun ujian matematika. Dari aspek kognitif, subjek 

sering mengalami kondisi blank, kesulitan berkonsentrasi, serta tidak mampu mengingat 

kembali konsep atau rumus yang sebenarnya telah dipelajari. Sementara itu, dari aspek 

fisiologis muncul reaksi seperti jantung berdebar dan tubuh terasa tegang ketika harus 

menyelesaikan soal matematika. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecemasan tidak 

hanya memengaruhi perasaan peserta didik, tetapi juga berdampak pada proses berpikir dan 

respons fisik selama pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Working Memory yang dikemukakan oleh 

(Ashcraft et al., 2002), yang menjelaskan bahwa kecemasan yang tinggi dapat mengurangi 

kapasitas memori kerja (working memory). Ketika peserta didik mengalami kecemasan yang 

berlebihan, sebagian kapasitas memori kerja digunakan untuk memproses rasa takut dan 

kekhawatiran sehingga kemampuan mengolah informasi matematika menjadi berkurang. 

Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan memahami soal, memilih strategi 

penyelesaian, maupun mengingat konsep yang telah dipelajari. Kondisi inilah yang 

menjelaskan mengapa subjek NMR sering mengalami blank ketika menghadapi ujian, 

meskipun sebelumnya telah mempelajari materi yang diujikan. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan (Anton-Sancho dan Canibano-Arias, 2024) yang menyatakan bahwa 

kecemasan matematika tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga 

memunculkan respons fisiologis seperti peningkatan detak jantung, ketegangan otot, dan 

ketidaknyamanan fisik ketika peserta didik dihadapkan pada aktivitas matematika. 
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Berbeda dengan kategori tinggi, peserta didik pada kategori sedang, seperti subjek 

KA, menunjukkan bahwa kecemasan hanya muncul pada situasi tertentu, misalnya ketika 

menghadapi ujian, diminta mengerjakan soal di depan kelas, atau ketika memperoleh soal 

yang dianggap sulit. Pada kondisi tersebut peserta didik masih mampu mengendalikan 

emosinya dan tetap berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan, meskipun dengan rasa 

gugup dan kurang percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami belum 

menguasai seluruh proses berpikir peserta didik. Temuan ini sesuai dengan pendapat 

(Kusmartiningrum et al., 2025) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan tingkat 

kecemasan sedang masih memiliki kemampuan untuk mengendalikan respons emosionalnya 

sehingga kecemasan belum sepenuhnya menghambat aktivitas belajar. Meskipun demikian, 

apabila kondisi ini tidak memperoleh perhatian dari guru, kecemasan tersebut dapat 

berkembang menjadi lebih tinggi, terutama ketika peserta didik terus mengalami 

pengalaman belajar yang negatif atau tekanan akademik yang berulang. 

Sementara itu, pada kategori rendah, seperti subjek AF, peserta didik menunjukkan 

kondisi emosional yang lebih stabil serta memiliki kepercayaan diri yang lebih baik ketika 

mengikuti pembelajaran matematika. Peserta didik mampu berkonsentrasi, mengendalikan 

emosi, serta menyelesaikan soal tanpa mengalami tekanan psikologis yang berarti. Kondisi 

tersebut memungkinkan peserta didik menggunakan kemampuan berpikirnya secara lebih 

optimal dalam memahami konsep maupun menyelesaikan permasalahan matematika. 

Temuan ini sejalan dengan (Ramirez et al., 2023) yang menjelaskan bahwa peserta didik 

dengan tingkat kecemasan rendah cenderung memiliki regulasi emosi yang lebih baik 

sehingga mampu memusatkan perhatian pada penyelesaian tugas dibandingkan pada rasa 

takut terhadap kemungkinan melakukan kesalahan. 

Selain mengidentifikasi perbedaan karakteristik pada setiap tingkat kecemasan, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecemasan matematika dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal yang paling dominan 

adalah rendahnya kepercayaan diri, rasa takut gagal, serta keyakinan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik lebih 

mudah merasa cemas ketika menghadapi soal atau evaluasi karena mereka telah memiliki 

persepsi negatif terhadap kemampuan dirinya sendiri. Di sisi lain, faktor eksternal seperti 

tuntutan orang tua untuk memperoleh nilai tinggi, tekanan dari teman sebaya, pengalaman 

belajar yang kurang menyenangkan, serta situasi pembelajaran yang menegangkan turut 

memperkuat munculnya kecemasan matematika. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

(Zhang et al., 2020) serta (Putri dan Santoso, 2021) yang menyatakan bahwa kecemasan 
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matematika tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi 

antara karakteristik individu dengan lingkungan belajar yang dihadapinya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecemasan matematika peserta didik kelas IX-

1 MTsN 4 Banda Aceh berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi, dengan dominasi 

pada kategori sedang. Kecemasan yang dialami mencakup aspek emosional, kognitif, dan 

fisiologis, dengan intensitas yang bervariasi pada setiap kategori. Peserta didik dengan 

kecemasan tinggi menunjukkan gejala yang lebih kompleks, seperti rasa takut, stres, 

gangguan konsentrasi, dan reaksi fisik, sedangkan pada kategori sedang dan rendah, 

kecemasan relatif masih dapat dikendalikan. Faktor yang memengaruhi kecemasan 

matematika meliputi faktor internal, terutama kepercayaan diri dan rasa takut gagal, serta 

faktor eksternal seperti tuntutan orang tua. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menerapkan metode yang variatif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

kepercayaan diri dan membiasakan diri berlatih secara mandiri. Selain itu, orang tua perlu 

memberikan dukungan yang positif tanpa tekanan berlebihan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mengatasi 

kecemasan matematika. 
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